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Abstract 

The purpose of this research is to analyze the social impact on mental health 
of the film Two Blue Lines. This research uses qualitative descriptive data taken 
using data available on social media channels. This research aims to 
understand phenomena as a whole, such as behavior, perception, motivation 
and behavior experienced by research subjects by explaining or describing 
them clearly. This research uses a descriptive method because it explains the 
social impact on mental health. Therefore, the author researches social media 
in depth, such as watching the film "Two Blue Lines", reading journals, and 
analyzing books to get complete data, and it is impossible provide a 
comprehensive explanation. 
 The film Two Blue Lines is a film that was made following developments in 
society, namely teenage pregnancies before marriage or promiscuity. This aims 
to provide information that educates the audience. Based on the results of 
research conducted, the social impact on mental health in the film Dua Garis 
Biru is environmental and family factors, environmental factors, the people 
around them, and various societal reactions to women who are pregnant before 
marriage (some accept women who are pregnant before marriage). married, 
some refuse, and some are neutral towards women who get pregnant before 
marriage) and family factors, Family Factors: At the beginning of the film scan, 
Dara and Bhima's mental health begins to deteriorate when the family finds out 
about Dara's illegal pregnancy. The inner conflict experienced by Dara and 
Bima creates complicated turmoil in his heart. The theory in this research uses 
the benchmark theory of mental health and social factors for mental health by 
analyzing the film Two Blue Lines 

PENDAHULUAN  
Kesehatan mental adalah sebagai wujud karna adanya Penyesuaian diri yang berhasil atau 

tidak adanya psikopatologi dan sebagai keadaan seseorang di gambarkan tidak memiliki gangguan 
pada psikologis, emosional, prilaku dan sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang berada 
dalam keadaan sakit atau sehat psikisnya. Pada era digital saat ini kebanyakan dari masyarakat belajar 
memaluli media yang di konsumsi, khususnya pada kalangan remaja. Melalui film seseorang mampu 
memahami pesan secara lebih bermakna sehingga informasi yang disampaikan melalui visual dapat 
lebih dipahami karena dikemas dengan unik alur cerita yang menarik serta efek suara yang baik 
sehingga membuat audiens tidak bosan dan tidak perlu lagi berimajinasi seperti membaca buku 
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(Aspari, 2016). Industry perfilman memiliki perkembangan yang sangat pesat dan membawa dampak 
yang cukup besar bagi khalayak luas karena proses penyampaian pesan yang semakin bervariasi dan 
menarik. Pada umunya film di buat dengan berdasarkan nilai kebudayaan yang ada sehingga film 
dapat mudah di terima dan menarik mata masyarakat. Film merupakan bentuk perkembangan dari 
zaman ke zaman, mulai dari perubahan teknologi yang digunakan sampai dengan tema tema yang 
diangkat oleh komunikator untuk menghibur juga menyampaikan pesan secara visual kepada 
khalayak yang biasanya dibuat dengan berdasarkan nilai kebudayaan yang ada sehingga film mudah 
diterima dan menarik dimata masyarakat (Gunawan dan Junaidi, 2020). Kehadiran film yang biasanya 
di buat untuk merepsesikan realitas dari kehidupan nyata yang ada di tengah masyarakat. Artinya, apa 
yang digambarkan dalam sebuah film merupakan representasi dari dunia nyata seperti dalam film dua 
garis biru.  

Media merupakan salah satu wujud dari kecanggihan teknologi untuk menyampaikan sebuah 
informasi. Media memiliki banyak bentuk komunikasi salah satunya yaitu komunikasi massa. Media 
memiliki kekuatan yang sangat ampuh sebagai kontrol sosial serta kontruksi sosial (Lubis, 2014). 
Sebagai makhluk sosial kita tidak bisa terlepas dengan Namanya komunikasi. Dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari kita berkomunikasi dengan semua orang yang berada. Di sekitar kita misalnya 
keluarga, teman, tangga, dan bahkan sendiripun kita bisa melakukan komunikasi, yaitu disebut 
dengan komunikasi personal. Komunikasi tidak selau terjadi secara langsung namun banyak pelantara 
dari media. Film dengan cerita yang bagus tentu akan berpengaruh baik kepada masyarakat. Film 
mampu memberikan pengaruh besar terhadap jiwa manusia. Film salah satu media massa yang sangat 
ampuh, bukan hanya sebagai hiburan saja, tetapi juga sebagai media penerang atau Pendidikan dan 
juga media dakwah.   

keberadaan film membawa makna yang berbeda dibandingkan media masa lainya, seperti 
radio, koran dan majalah. Film memiliki sifat audio visual sehingga mempermudah dan dirasa lebih 
menyenangkan bagi masyarakat yang menikmati alur cerita. Film dua garis biru memceritakan Bima 
dan Dara adalah sepasang kekasih yang masih duduk di bangku SMA. Pada usia 17 tahun, mereka 
nekat bersanggama di luar nikah. Dara pun hamil. Keduanya kemudian dihadapkan pada kehidupan 
yang tak terbayangkan bagi anak seusia mereka, kehidupan sebagai orangtua. Film dua garis biru 
mengandung banyak pesan, diantaranya dampak dari pergaulan bebas, baik dampak mental pelaku 
juga dampak sosial yang ia dapatkan. Film dua garis biru juga sedikit menyentil Pendidikan 
Indonesia. Pergaulan bebas merupakan pergaulan atau pertemanan dengan lawan jenis yang terlalu 
bebas dan tanpa batas, sehingga melanggar nilai dan norma agama. 

Dalam film dua garis biru ini, mengkandung unsur yang berdampak pada sosial, budaya dan 
kesehatan mental. Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yang mengkaji terkait dampak sosial 
film dua garis biru, namun dalam mengkaji pada film dua garis biru yang berjudul “dampak sosial 
terhadap kesehatan mental” belumlah ada. Beberapa referensi yang telah di teliti akan kami paparkan 
secara singkat sebagai berikut. 

Yang pertama, analisis yang dilakukan oleh Ni Made Sri Wati Sudiarti yang menganalisis 
pengaruh terhadap sikap remaja tentang perkawinan usia dini. Adapun hasil dalam penelitian adalah 
responden menyikapi perkawinan diusia dini dengan sangat tidak baik. Dimana mana mereka sangat 
tidak ini melakukan pernikahan dini karna mereka memiliki pemahaman bahwa remaja bahwa remaja 
belum memiliki kesiapan dari segi biologis, psikologis dan finansial untuk melangsungkan 
pernikahan dini. bahwa terpaan Film Dua Garis Biru dapat memengaruhi responden yang dalam hal 
ini adalah remaja dengan usia 13 – 18 tahun untuk menyikapi praktik perkawinan usia dini ini dengan 
sangat baik. Di mana remaja tersebut sangat tidak menginginkan untuk melakukan perkawinan usia 
dini. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa teori Uses and Effects tersebut 
telah terbukti dalam penelitian ini.  

Yang kedua, analisis yang dilakukan oleh Melisa Fransica liemantara yang menganalisis 
representasi pola komunikasi keluarga dalam film dua garis biru. Adapun hasil dalam penelitian 
tersebut adalah bahwa dalam film ini pola komunikasi setiap keluarga digambarkan unik, pola 
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komunikasi satu keluarga dengan keluarga lainnya berbeda. Perbedaan ini didasari oleh latar belakang 
keluarga yang berbeda, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun nilai-nilai yang dianut. Selain itu, 
dalam film ini gambaran dari orangtua yang sibuk menyebabkan adanya masalah keterbukaan, serta 
intensitas komunikasi yang terbatas dalam pola komunikasi keluarga yang berlangsung. Akibatnya 
tercipta kecanggungan, serta tidak adanya kedekatan satu sama lain antar anggota keluarga. Selain 
itu, film ini juga menggambarkan bagaimana suatu pandangan, khususnya pandangan tertentu 
mengenai pendidikan seksual dapat mempengaruhi bagaimana suatu pola komunikasi keluarga 
terbentuk. Pandangan tentang seks yang masih tabu membuat komunikasi menjadi sulit dilakukan. 
Selain itu, dalam film ini juga menampilkan gambaran mengenai ideologi feminisme yang dapat 
mempengaruhi siapa yang menjadi pemegang keputusan dalam suatu keluarga. 

Oleh karna itulah peneliti tertarik meneliti film dua garis biru ini memiliki dampak sosial bagi 
kesehatan mental pada pergaulan remaja dalam film dua garis biru ini. Adanya penelitian ini 
diharapkan pada remaja dan masyarakat agar lebih bijak lagi dalam bergaul, tumbuhnya kesadaran 
bahwa Pendidikan seks itu penting. Dan sadar dari dampak sosial bagi kesehatan film dua garis biru 
ini. 

 
METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualilatif yang secara umum adalah sebuah 
metode yang memfokus pada aspek pemahaman lebih mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian 
kualitatif yang bersifat deskripsi dan lebih mengunakan analisis pada proses pemaknaa yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif lebih menekankan pengunaan diri seseorang 
penulis sebagai instrument menurut (Sugiyono, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, dan 
tindakan secara kesatuan dengan cara pemaparan atau pengambaran dengan kata-kata secara jelas. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dampak sosial terhadap kesehatan mental film dua 
garis biru. Dalam penelitian ini mengunakan metode ini karena menjelas kan dampak sosial terhadap 
kesehatan mental oleh karna itu penulis mengali secara mendalam melalui media sosial seperti 
menonton film dua garis biru, melihat jurnal menganalisis buku sehingga memperoleh data-data yang 
lengkap dan penulis mampu menjelaskan secara komprehensif. 

Tahapan awal yang kami teliti dimulai dengan mengumpulkan data dengan mengguanakan 
metode menyimak da dilanjutkan dengan Teknik Simak Ebas Libat Cakap (SBLC), seperti yang telah 
dikemukan oleh sudaryanto yaitu cara kerja menyimak seluruh gaya komunikasi dan diisi pesan tanpa 
melibatkan secara langsung antara seorang peneliti dan sumber informasi (Sudaryanto, 2015). Film 
yang diambil pada saat kami menonton film dua garis biru. Kemudian video yersebut dikaji dari 
Bahasa lisan kemudian dalam Bahasa tulisan.  

Analisis data menggunakan teknik dasar. Teknik dasarnya berupa Pilah Unsur Penentu (PUP). 
Data yang sudah dikumpulkan dibagi kedalam cangkupan yang lebih kecil sehingga peneliti bisa 
mengetahui Dampak sosial terhadap kesehatan mental.  

Sementara dalam penyajian hasil penelitian ini menggunakan dua metode. Yaitu metode 
formal dan informal. Metode secara formal, diuraikan dengan lambang-lambang dan tanda, seperti 
tabel yang berfugsi sebagai memudahkan dalam penyampaian hasil dari analisis. Adapun menurut 
Sudaryanto menjelaskan bahwa metode penyajian informal merupakan penyajian dengan kata-kata 
yang biasa. Analisis data yang disampaikan dengan bentuk pernyataan tentang dampak social 
terhadap kesehatan mental tersebut (Sudaryanto, 2015). 
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PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Hasil dari menelaah film Dua garis Biru tentang Dampak Sosial Terhadap Kesehatan 
Mental Pada Film Dua Garis biru  yaitu dari factor keluarga dan factor lingkungan sekitar.  

a. Faktor keluarga, awal Scane film  dimana  keluarga mengetahui kehamilan Dara diluar nikah  
mental Dara dan Bima mulai mengalami penurunan. Faktor masalah keluarga dalam film 
Dua Garis Biru , ketika kedua orang tua Dara dan Bima mengetahui bahwa anaknya Hamil 
di luar nikah membuat perasaan mereka syok sampai awalnya orang tua  Dara tidak 
menerima sebagai anaknya lagi / lepas tanggung jawab , perasaan tidak menerima hal 
tersebut adalah wajar bagi kedua orang tua karena bentuk rasa kekecewaan. Berjalannya 
waktu kedua orang tua Bima dan Dara mulai menerima keadaan walau pun masih merasa 
sangat kecewa rasa tanggung jawab yang di pikul oleh orang tua mereka membuat mereka 
tetap menerima keadaan dan membantu Bima dan Dara dalam menghadapi kondisi tersebut.  

b. Faktor lingkungan,  dari orang sekitar berbagai respon dari kalangan masyarakat di dalam 
masyarakat pada peremuan yang hamil sebelum menikah diantaranya ada dari sebahagian 
masyarakat yang menerima, masyarakat yang menolak, dan bersifat netralitas terhadap 
perempuan yang hamil sebelum nikah 

 

 
Gambar 1. Film dua garis biru  

Pembahasan 
Film Dua Garis Biru menceritakan tentang sosoak dua orang remaja bernama Bima dan 

Dara, mereka adalah seorang remaja yang duduk di bangku SMA. Bima hidup dilingkungan yang 
damai dan saling mendukung namun latar belakang ekonomi keluarganya menengah kebawah, 
sedangkan Dara lahir di keluarga berlatar belakang ekonomi menengah keatas. Bima dan Dara 
berpacaran sampai akhirnya Dara hamil di luar nikah dikarenakan gaya  berpacaran mereka yang 
berlebihan. Selah mengetahui bahwa Dara sedang hamil banyak sekali problem-problem yang 
harus mereka lalui masalah tersebut mempengaruhi kesehatan  mental dari beberapa factor seperti 
factor social, ekonomi, dan budaya. Bagi Dara dan Bima sebagai remaja, mereka belum cukup 
matang untuk menghadapi masalah yang mereka hadapi.  

Hasil dari menelaah film Dua Garis Biru dalam beberapa factor yang paling menonjol 
adalah factor social, yaitu keluarga. Gaya berpacaran Bima dan Dara menjadi bebas (potongan fil, 
berpacaran didalam kamar)  di karenakan kedua orang tua mereka yang tidak mengawasi anaknya 
berpacara. Orang tua Bima adalah orang tua yang agamis melarang bima berpacaran merasa 
tertekan karena orang tua yang  kawatir dengan hal-hal yang tidak di inginkan terjadi, sedangkan 
kedua orang tua Dara adalah orang tua yang pekerja keras tidak memiliki banyak waktu untuk 
mengawasi Dara.  

Potongan film mengetahui kehamilan Dara diluar nikah, mental Dara dan Bima mulai 
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mengalami penurunan. Tanda-tanda yang perlihatkan di dalam film yaitu  Dara mulai memasuki 
fase overthingking dan menyendiri. Sedangkan Bima slalu menghindar dari Dara, menyendiri, dan 
emosinya tidak stabil. Perubahan mental tersebut dikarenakan rasa tertekan oleh  kekawatiran yang 
dialami Dara dan Bima, memikirkan kejadian tersebut akan mengecewakan semua orang terutama 
kedua orang tua mereka dan kejadian tersebut merenggut masa depan dimana pada usia remaja 
mereka harusnya fokus untuk sekolah dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,  
Dara berfikir bahwa harapan ia untuk kuliah di korea pun gagal dan Bima yang ingin melanjukan 
kuliahnya di Jakarta pun juga  gagal.  

Faktor masalah keluarga dalam film Dua Garis Biru, ketika kedua orang tua Dara dan Bima 
mengetahui bahwa anaknya Hamil di luar nikah membuat perasaan mereka syok sampai awalnya 
orang tua Dara tidak menerima sebagai anaknya lagi/lepas tanggung jawab,  perasaan tidak 
menerima hal tersebut adalah wajar bagi kedua orang tua karena bentuk rasa kekecewaan. Kejadian 
ini membuat hubungan Dara dan keluarganya menjadi renggang dengan hal ini Dara semakin putus 
asa dalam menjalanin hidupnya, mentalnya semakin menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nawati (2018), dimana dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa masalah 
psikososial dalam keluarga yang tidak siap menerima kehamilan dan bayi adalah faktor internal 
dari kehamilan tidak diinginkan. Tema ini timbul dari kategorik-kategorik keluhan psikososial, 
masalah keluarga, masalah mengganggu, masalah psikososial, psikosomatis. Empat orang 
partisipan mengatakan stres setelah mengetahui dirinya hamil dan takut jika keluarga mengetahui 
kehamilannya. 

Support dan bantuan dari orang tua merupakan hal yang paling penting kepada korban 
remaja hamil di luar nikah, kondisi korban yang belum siap secara mental,fisik,dan finansial 
membutuhkan bimbingan, dukungan, dan bantuan orang terdekat mereka. Dan masih terdapat 
kurangnya kedewasaan dalam berkeluarga, dengan adanya korban yang hamil di luar nikah, 
mempunyai anak di bawah umur yang tidak mampu bekerja, serta tidak terpenuhinya kebutuhan 
sehari-hari. Mereka tidak mau bekerja karena mereka belum siap. Dan mereka masih ingin 
bermain, sehingga masih bergantung pada orang tuanya. Pesan tersebut sesuai di Film Dua Garis 
Biru. Bima dan Dara masih bergantung dan membutuhkan sosok orang tua pada kondisi mereka 
yang menjadi pasangan yang hamil di luar nikah. Mental down membuat mereka tidak bisa 
mengambil keputusan dalam keberlangsungan hidup keduanya setiap mengambil keputusan slalu 
melibatkan kedua orang tua mereka. Scane Bima dan Dara untuk menikah keputusan tersebut atas 
dasar orang tua Bima ingin memperbaiki nama baik keluarga kedua belah pihak dan Bima bisa 
bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. Scane Bima bekerja di restoran ayahnya karena 
Bima masih duduk di bangku SMA membuat Bima susah untuk mendapatkan pekerjaan di tempat 
lain maka dari itu ayah Dara membantu mempekerjakan Bima,  keputusan tersebut agar Bima bisa 
bertanggung jawab secara financial. Scane ketika Dara control kehamilanya  ke rumah sakit bentuk 
support keluarga pada saat itu mendapingi Dara agar tidak merasa sendirian. Bentuk support dan 
pendapingan orang tua Bima dan Dara membantu kesehatan mental meraka, terutama kepada Dara 
yang sedang mengandung membutuhkan kestabilitasan mental agar kandunganya baik-baik saja.  

Faktor yang membuat Bima dan Dara down mentalnya adalah factor lingkungan dari orang 
sekitar berbagai respon dari kalangan masyarakat di dalam masyarakat pada peremuan yang hamil 
sebelum menikah diantaranya ada dari sebahagian masyarakat yang menerima, masyarakat yang 
menolak, dan bersifat netralitas terhadap perempuan yang hamil sebelum nikah ,Respon penolakan 
terlihat  ketika teman-teman mereka menjauh mengetahui bahwa Dara sedang hamil . Scane 
disekolah ketika pelajaran olahraga Dara mengalami cedera karena terpukul bola , Dara mengalami 
keram perut dan berbicara “ini bayinya gimana bim” seketika teman-teman serta guru mereka syok 
mendengar hal tersebut. Scane penolakan selanjutnya adalah ketika tetangga  Bima mencibir dan 
membicarakan kondisi Dara dan Bima yang hamil di luar nikah hal ini dialami juga oleh ibu Bima 
yang berjualan dan mendengarkan bahwa tetangga-tetangganya membicarakan kondisi 
keluarganya, ibu Bima merasa malu akan hal tersebut. Respon penerimaan akan hamil sebelum 
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nikah adalah orang terdekat Dara yaitu par sahabatnya,  scane di dalam film ketika para sahabatnya 
berkunjung kerumah Dara dan menghibur Dara agar tidak merasa di kucilkan dan dijauhi oleh 
sahabat-sahabatnya.  

 
KESIMPULAN  

Masa remaja adalah periode perubahan fisik, emosional, dan sosial yang unik dan formatif, 
termasuk  kemiskinan, pelecehan, dan pergaulan bebas. Film Dua Garis Biru merupakan salah satu 
film yang dibuat mengikuti perkembangan isu di masyarakat yaitu kehamilan remaja sebelum 
menikah atau pergaulan bebas. Hal tersebut agar memberikan  informasi untuk mengedukasi 
penonton. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat di simpulkan bahwa dampak social bagi 
kesehatan mental di film dua garis biru yaitu factor masyarakat dan factor keluarga. Konflik batin 
yang dialami Dara dan Bima  menimbulkan gejolak yang rumit di hatinya. Kehidupan Dara dan Bima 
mulai berubah ketika teman-temannya, orang tuanya, dan orang tua Bima mengetahui kehamilannya. 
Dara mulai menyadari bahwa apa yang ia dan Bima lakukan tidaklah normal dan tidak boleh 
dilakukan. Seandainya saat itu dia tidak membawa Bima ke kamarnya dan bermain dengannya, 
mungkin  tidak akan terjadi apa-apa padanya.  Namun sayangnya, semua yang terjadi memaksa Dara 
dan Bhima untuk mengambil keputusan  dan mengambil pola pikir yang matang dalam setiap situasi. 

Terkait konflik batin yang dialami Dara saat usai berhubungan intim dengan Bima, antara lain 
ia menyadari dirinya hamil, timbul keinginan untuk menggugurkan kandungannya, hingga memilih 
meninggalkan janin dalam kandungannya. memilih  untuk  mempertahankan  janin yang  ada  dalam  
kandungannya  tetapi dengan  berusaha  untuk  tidak  diketahui siapapun, Dara diusir dari rumahnya, 
tinggal bersama keluarga Bima, dan menikah dengan Bima, namun terpaksa mengambil keputusan 
untuk menyerahkan anaknya kepada orang lain untuk diurus. Dara belajar banyak dari tindakannya 
bersama Bhima dalam konflik yang sedang berlangsung 
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